BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mendalam terhadap data yang terkumpul melalui

triangulasi metode (wawancara, observasi, dan analisis dokumen) serta

pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 4, dapat ditarik beberapa kesimpulan

kunci terkait integrasi pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal tradisi

Maanta Padi dalam pembelajaran IPS Kelas VII di SMP N 1 Kecamatan

Mungka.

1.

Terdapat tiga nilai utama yang terintegrasi dalam pembelajaran IPS
melalui tradisi maanta padi, yaitu nilai kekeluargaan, nilai kerjasama, dan
nilai kasih sayang. Nilai Kekeluargaan mencerminkan pentingnya
hubungan antar anggota keluarga dan masyarakat. Dalam konteks tradisi
maanta padi, nilai ini terlihat dari keterlibatan seluruh anggota keluarga
dalam pelaksanaan tradisi, yang memperkuat ikatan emosional dan rasa
memiliki terhadap budaya lokal. Nilai Kerjasama menekankan kolaborasi
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam tradisi maanta padi, kerjasama
terwujud melalui sistem gotong royong, di mana berbagai keluarga saling
membantu dalam proses panen. Nilai Kasith Sayang menunjukkan
kepedulian serta empati terhadap sesama. Tradisi maanta padi tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai momen untuk
saling berbagi dan peduli terhadap kondisi sosial dan ekonomi masing-

masing keluarga. Nilai kasih sayang ini mengajarkan siswa untuk
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menghargai dan mendukung satu sama lain, baik dalam konteks keluarga
maupun masyarakat.

. Bentuk integrasi nilai-nilai tradisi maanta padi dalam pembelajaran IPS
dapat dilakukan melalui melalui 3 tahapan dalam proses pembelajaran,
yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata, siswa dapat
lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.
Kegiatan-kegiatan ini juga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan
berkontribusi dalam pembelajaran.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pengintegrasian nilai-
nilai tradisi maanta padi, antara lain: 1) Ketidaktahuan Sebagian Siswa,
meskipun siswa berasal dari daerah yang sama, tidak semua siswa
memiliki pengetahuan yang sama tentang tradisi maanta padi. Hal ini
dapat disebabkan oleh latar belakang keluarga, minat individu, atau
perbedaan gender. Siswa yang tidak terpapar langsung dengan tradisi ini
akan kesulitan untuk memahami nilai-nilai yang ingin diajarkan; 2)
Kesulitan dalam Memahami Materi, beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami nilai-nilai yang diintegrasikan dari tradisi maanta padi,
yang dapat disebabkan oleh kurangnya fokus saat pembelajaran
berlangsung. Siswa yang tidak dapat berkonsentrasi atau teralihkan
perhatiannya oleh hal-hal lain akan kesulitan untuk menyerap informasi
yang disampaikan oleh guru; 3) Kurangnya Keseriusan dalam

Mendengarkan Pembelajaran, banyak siswa yang lebih tertarik pada



interaksi sosial dengan teman sebaya mereka daripada pada materi yang
diajarkan. Siswa yang mengobrol, bermain, atau bahkan sering izin ke
toilet dapat mengganggu proses pembelajaran dan menciptakan suasana
yang tidak kondusif untuk belajar.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah serangkaian
saran konstruktif yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan
berkelanjutan bagi pengembangan integrasi pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal di SMP N 1 Kecamatan Mungka.

1. Bagi guru, disarankan dapat memperbanyak lagi bahan bacaan mengenai
tradisi-tradisi lokal dan dapat mengintegrasikannya ke dalam materi
pembelajaran IPS. Salah satunya yaitu dengan tradisi maanta padi.

2. Bagi sekolah, disarankan agar sekolah dapat lebih memfasilitasi
pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. Juga menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran berbasis kearifan lokal.

3. Bagi peserta didik, disarankan mulai membiasakan diri bersikap disiplin dan
bertanggung jawab agar proses pembelajaran berjalan lancar. Juga agar

lebih serius lagi dalam proses pembelajaran.
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